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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan Negara berkepulauan tropis dan berada pada garis 

ekuator yang secara langsung merasakan dampak dari perubahan iklim. Perubahan 

iklim adalah kondisi beberapa unsur iklim yang intensitasnya cenderung berubah 

atau menyimpang dari dinamika dan kondisi rata-rata (Litbang Pertanian 2011). 

Berubahnya pola iklim menyebabkan dua fenomena cuaca yang tidak menentu 

merupakan salah satu bentuk dari perubahan iklim. Iklim merupakan kondisi rata-

rata curah hujan, tekanan udara, arah angin, suhu udara dan kelembapan udara 

dalam jangka waktu yang panjang (Setiawan, 2012). Perubahan iklim menjadi 

salah satu masalah yang cukup menarik karena prosesnya yang panjang dengan 

kompleksitas tinggi sehingga dampaknya sulit diprediksi dengan tepat dan sangat 

mempengaruhi lingkungan alam, sosial dan ekonomi (Joesidawati, 2017). 

Sektor pertanian sangat sensitif terkena dampak perubahan iklim karena 

bertumpu pada siklus air dan cuaca untuk menjaga produktivitasnya (Agustin dan 

Inayati 2015). Perubahan iklim mempengaruhi pertanian melalui dampaknya 

terhadap pertumbuhan, perkembangan, dan hasil tanaman karena aktivitasnya 

sangat bergantung pada kondisi cuaca dan iklim (Ruminta et al. 2018). Salah satu 

perubahan iklim yang terjadi biasanya adalah kemarau panjang. Kemarau panjang 

merupakan musim panas yang terjadi dalam kurun waktu yang lama, tanpa adanya 

curah hujan yang menyebabkan kekeringan. Hal ini tentu sangat berpengaruh 

terhadap sektor pertanian khususnya tanaman pangan seperti padi. Nuraisah dan 

Kusumo (2019) menungkapkan sektor pertanian khususnya komoditas padi 

terpengaruh oleh perubahan iklim. 

Komoditas pertanian berupa tanaman pangan yang sangat penting di 

Indonesia adalah tanaman padi. Padi juga merupakan makanan pokok bagi 

masyarakat Indonesia. Kehadiran dari tanaman padi berperan penting dalam 

melakukan aktivitas sehari-hari sampai menjadi tradisi turun menurun hal ini 

karena padi merupakan makanan pokok yang dikonsumsi lebih dari 95 persen 

penduduk. Tidak hanya sebagai makanan pokok, tetapi padi juga berperan sebagai
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sumber mata pencarian besar petani di pedesaan (Badan Penelitian dan 

Pengembangan Pertanian, 2016). 

Pada perekonomiaan pedesaan, sektor pertanian memberikan peranan utama 

sebagai pendapatan masyarakat dikarenakan masyarakat pedesaan masih banyak 

yang berprofesi sebagai petani (Dahar dan Fatmawati, 2016). Data Badan Pusat 

Statistik (2016) menunjukkan bahwa dari 114 juta penduduk Indonesia yang 

bekerja, sekitar 33 persennya bekerja di sektor pertanian. Selain itu, dilihat dari 

Produk Domestik Bruto (PDB) sektor pertanian pada tahun 2014 memberikan 

sumbangsih sebesar 3,29 persen dari total PDB sebesar 5,06 persen. Menurut 

Dahar dan Fatmawati (2016) masyarakat pedesaan lebih cenderung banyak 

berprofesi sebagai petani walaupun masih ada di pedesaan yang berprofesi 

sebagai petani, tukang kayu, pedagang, kuli bangunan bahkan pekerjaan lain, 

masyarakat tetap menyebutnya sebagai petani. Usahatani merupakan suatu cara 

dalam membudidayakan tanaman di lahan pertanian dari mulai proses 

pembenihan hingga siap panen. Tanaman yang dapat dibudidayakan mulai dari 

padi, umbi-umbian, sayur-sayuran, kacang-kacangan, dan lain sebagainya yang 

dapat menghasilkan bahan-bahan makanan. Bahkan setiap tahunnya, lahan yang 

telah digunakan sebagai pembudidayaan tanaman tidak mengalami jenis variasi 

tanaman dikarenakan petani biasanya melakukan jenis penanaman yang sama 

setiap musimnya.  

Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi penghasil padi 

urutan kelima yang ada di Indonesia, luas panen sebesar 12.004,24 ha menjadi 

551.320,76 ha pada tahun 2020 dan luas panen mengalami penurunan sebesar 

59.281,58 ha menjadi 492.039,18 ha pada tahun 2021 selanjutnya luas panen 

mengalami kenaikan sebesar 17.090,14 ha menjadi 513.007,38 ha, sedangkan 

untuk produksi padi di Provinsi Sumatera Selatan sebesar 2.743.059,68 ton pada 

tahun 2020 dan mengalami penurunan sebesar 202.115,38 ton menjadi 

2.540.944,30 ton pada tahun 2021 selanjutnya produksi padi mengalami kenaikan 

222.010,63 ton menjadi 2.775.082 ton pada tahun 2022 (BPS, 2022). Luas panen 

dan produksi padi di Sumatera Selatan menurut kabupaten/kota tahun 2022-2023 

dapat dilihat pada Tabel 1.1. 
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Tabel 1.1. Luas Panen (hektar) dan Produksi Padi (ton-GKG) di Sumatera Selatan 

menurut Kabupaten/Kota Tahun 2022-2023 

No Kabupaten/Kota Luas Panen Produksi Padi 

  2022 2023∗) 2022 2023∗) 

1.  Ogan Komering Ulu 2.996 2.949 13.785 13.754 

2. Ogan Komering Ilir 98.450 89.037 534.587 508.715 

3. Muara Enim 12.199 11.568 55.651 51.888 

4. Lahat 14.355 13.729 74.550 69.847 

5. Musi Rawas 17.988 18.440 100.006 103.854 

6. Musi Banyuasin 29.602 26.687 144.446 135.088 

7. Banyuasin 177.999 177.444 897.428 915.748 

8. Ogan Komering Ulu 

Selatan 
7.014 7.900 39.203 45.568 

9. Ogan Komering Ulu 

Timur 
108.075 106.164 701.510 696.027 

10. Ogan Ilir 21.151 21.229 104.928 94.860 

11. Empat Lawang 8.673 10.267 39.687 48.540 

12. Penukal Abab Lematang 

Ilir 
5.335 5.816 22.573 25.042 

13. Musi Rawas Utara 2.943 2.860 12.304 12.217 

14. Palembang 2.372 3.096 11.068 14.952 

15. Prabumulih 36 36 143 158 

16. Pagar Alam 2.967 3.668 16.820 19.340 

17. Lubuk Linggau 1.226 1.261 6.382 6.434 

 Sumatera Selatan 513.378 502.162 2.775.069 2.762.060 

Sumber : BPS Provinsi Sumatera Selatan (2023) 

*) Luas panen padi Oktober-Desember 2023 adalah angka potensi 

*) Produksi padi September-Desember 2023 adalah angka sementara 

 

  

Berdasarkan Tabel 1.1. kabupaten dengan penghasil padi tertinggi adalah 

Banyuasin dengan total produksi sebesar 915.748 ton, kemudian disusul 

kabupaten Ogan Komering Ulu Timur dengan total produksi 696.027 ton, dan di 

posisi ketiga merupakan Kabupaten Ogan Komering Ilir dengan total produksi 

508.715 ton (BPS, 2023). Total produksi padi dipengaruhi oleh beberapa faktor 

salah satunya perubahan iklim. Perubahan iklim seperti kemarau panjang yang 

terjadi pada suatu periode tertentu yang mengakibatkan terjadinya kekeringan 

tanpa adanya curah hujan. Selanjutnya yang bersangkutan menjelaskan bahwa 

kenaikan suhu udara akan berdampak pada penurunan produktivitas tanaman 

akibat peningkatan respirasi pada malam hari dan peningkatan serangan hama dan 

penyakit tanaman. Bencana kekeringan dan banjir akibat perubahan iklim dapat 

menurunkan hasil produksi komoditas pertanian (Ruminta et al. 2018). Santoso 

(2016) mengungkapkan bahwa dampak perubahan iklim ekstrem berupa 
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kekeringan menempati urutan pertama penyebab gagal panen. Namun, besar atau 

kecilnyanya dampak perubahan iklim bergantung pada tingkat dan laju perubahan 

iklim, serta sifat dan kelenturan sumberdaya dan sistem produksi pertanian 

(Nuraisah dan Kusumo 2019). Perubahan iklim seperti kemarau panjang 

merupakan suatu kondisi dimana musim panas secara berkepanjangan tanpa 

adanya curah hujan. Kondisi ini digambarkan dengan keadaan dimana musim 

panas berlangsung sepanjang hari dan terkadang suhu udara menurun namun tidak 

terdapat adanya curah hujan. Tahun 2023 terjadi musim kemarau panjang tanpa 

adanya curah hujan pada bulan Juni hingga Oktober di berbagai wilayah 

Indonesia, termasuk Provinsi Sumatera Selatan. Gambar 1.1. Merupakan grafik 

curah hujan bulanan Provinsi Sumatera Selatan bulan Juli hingga September 2023  

 

 

Sumber : Buletin Iklim - BMKG Sumatera Selatan (2023) 

Gambar 1.1. Perbandingan Jumlah Curah Hujan Bulanan Provinsi Sumatera 

Selatan Bulan Juli hingga September Tahun 2023 Terhadap Batas Ekstrem 95% 

 

Berdasarkan Gambar 1.1. dapat dilihat bahwa dalam periode bulan Juli, 

Agustus, September 2023, curah hujan tidak menunjukkan kondisi ekstrem. Curah 

hujan tertinggi terjadi pada bulan Juli 2023 dengan nilai 152 mm, sementara batas 

ekstrem berada pada nilai 292 mm. Hal ini tentu sangat mempengaruhi aktivitas 

usahatani petani padi dan juga menandakan perubahan iklim. Dampak yang paling 

signifikan akibat perubahan iklim dalam sektor pertanian adalah penurunan 

produksi pertanian. Estiningtyas dan Syakir (2017) mengungkapakan bahwa 

faktor iklim juga sangat mempengaruhi pertumbuhan dan produksi padi. Bencana 

kekeringan dan banjir akibat perubahan iklim dapat menurunkan produksi 
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pertanian (Ruminta et al. 2018). Santoso (2016) mengungkapkan bahwa dampak 

perubahan iklim ekstrem berupa kekeringan menempati urutan pertama penyebab 

gagal panen. Namun, besar atau kecilnya dampak perubahan iklim bergantung 

pada tingkat dan laju perubahan iklim, serta sifat dan kelenturan sumberdaya dan 

sistem produksi pertanian (Nuraisah dan Kusumo 2019). 

Penurunan hasil panen tentu akan menyebabkan penurunan pendapatan para 

petani (Hidayati dan Suryanto 2015). Kemudian dijelaskan lebih lanjut bahwa 

penurunan pendapatan petani tersebut merupakan dampak jangka pendek, 

sedangkan dampak jangka panjangnya adalah berakhirnya profesi petani lahan 

kering (off-farm employment). Produksi pertanian tersebut berkaitan erat dengan 

kesejahteraan rumah tangga petani. Secara umum kesejahteraan petani padi dapat 

diketahui dari kemampuan petani dalam memenuhi kebutuhan dasar hidupnya dan 

keluarga, seperti sandang, pangan, papan, kesehatan, dan pendidikan (Martina dan 

Praza 2018). Kementrian Pertanian (2022) menjadikan kesejahteraan petani 

sebagai sasaran akhir yang dicapai dari pembangunan pertanian. Indikator 

pengukuran tingkat kesejahteraan petani dituangkan dalam Rencana Strategis 

Kementrian Pertanian (Renstra Kementan) tahun 2018 sampai 2022 yang terdiri 

atas pendapatan petani, tingkat kemiskinan, dan tingkat kerawanan pangan. 

Perubahan iklim yang terjadi dapat mengubah pengaturan kegiatan yang 

ada. Bagi petani padi, hal tersebut dapat mengubah perilaku terhadap proses 

budidaya padi karena adanya perubahan kondisi lingkungan, di mana petani harus 

menyesuaikan kondisi lingkungan terhadap budidaya padi. Dengan adanya 

perubahan kondisi lingkungan, tentu petani harus beradaptasi agar bisa 

menyesuaikan dengan kegiatan usahataninya karena dengan adanya proses 

adaptasi akan berpengaruh pada pendapatan. Proses adaptasi atau yang biasa 

disebut mitigasi merupakan suatu tindakan untuk mengurangi dampak negatif dari 

suatu fenomena, seperti perubahan iklim atau bencana alam. Perubahan iklim 

yang semakin intensif memicu frekuensi dan durasi kemarau panjang, berdampak 

negatif pada produktivitas pertanian dan ketahanan pangan. Dalam hal ini, 

partisipasi petani dalam upaya mitigasi sangatlah penting untuk mengurangi 

dampak negatif dari kemarau panjang. Tingkat partisipasi petani dalam berbagai 

program mitigasi seperti penggunaan informasi cuaca, kerjasama antar petani, dan 
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monitoring tanaman menjadi faktor penting untuk meningkatkan ketahanan 

terhadap kondisi iklim ekstrem seperti kemarau panjang. Penggunaan informasi 

cuaca sangat penting dilakukan untuk memantau kondisi iklim tertentu dan dapat 

mengantisipasi kekeringan disaat musim kemarau panjang. Sama halnya dengan 

kerjasama antar petani, karena perubahan perilaku petani dalam berusahatani 

seperti perubahan jadwal tanam, irigrasi, dan beberapa halnya sangat 

membutuhkan kerjasama antar petani. 

Kabupaten Ogan Komering Ilir terdiri dari 18 kecamatan dan 327 

kelurahan/desa. Kecamatan Kota Kayuagung terdapat salah satu desa yaitu Desa 

Kijang Ulu yang juga sentra tanaman padi. Desa Kijang Ulu memiliki lahan 

sawah rawa lebak yang cukup besar. Oleh karena itu di desa ini banyak 

masyarakat yang berusahatani padi rawa lebak. Dalam pengelolahan usahataninya 

petani padi rawa lebak di Desa Kijang Ulu ini masih menggunakan cara tradisi 

turun-menurun. Kerentanan pangan yang disebabkan oleh penurunan hasil 

produksi akibat kemarau panjang menjadi masalah yang cukup serius mengingat 

Desa Kijang Ulu merupakan sentra tanaman padi. Tanaman padi merupakan 

komoditi pangan yang sangat penting untuk keberlangsungan hidup manusia. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dari itu peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian mengenai Perubahan Tingkat Kesejahteraan 

Rumah Tangga Petani Padi Akibat Kemarau Panjang di Desa Kijang Ulu 

Kecamatan Kayuagung Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang berikut, maka dapat dirumuskan 

beberapa permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apakah terdapat perubahan pendapatan rumah tangga petani padi di desa 

Kijang Ulu akibat kemarau panjang? 

2. Apakah terdapat perubahan tingkat kesejahteraan rumah tangga petani padi di 

desa Kijang Ulu akibat kemarau panjang? 

3. Bagaimana tingkat partisipasi petani padi dalam upaya mitigasi dampak dari 

kemarau panjang di Desa Kijang Ulu Kecamatan Kayu Agung Kabupaten 

Ogan Komering Ilir? 
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1.3. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Menghitung perbedaan pendapatan rumah tangga petani padi di desa Kijang 

Ulu saat musim normal dan kemarau panjang. 

2. Menganalisis perubahan tingkat kesejahteraan rumah tangga petani padi di 

desa Kijang Ulu akibat kemarau panjang. 

3. Menganalisis tingkat partisipasi petani dalam upaya mitigasi dampak dari 

kemarau panjang di Desa Kijang Ulu. 

 

1.4. Manfaat 

Berdasarkan permasalahaan dan tujuan yang telah diuraikan di atas, maka 

manfaat yang diperoleh dari penelitiaan ini sebagai berikut : 

1. Memberikan informasi mengenai pengaruh kemarau panjang terhadap 

kesejahteraan rumah tangga petani padi di Desa Kijang Ulu. 

2. Memperluas wawasan serta sebagai sumber informasi pengetahuan bagi 

pembaca dan dapat bermanfat sebagai sumber pustaka bagi penelitan 

selanjutnya. 
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